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MA’RU>F DAN MUNKAR DALAM BINGKAI AL-QUR’A>N

A. Makna Ma’ru>f dan Munkar Secara Umum

Dalam Ensiklopedia Islam Indonesia ’amar ma’ru>f nahi> munkar
diartikan sebagai suruhan untuk berbuat baik serta mencegah dari perbuatan jahat.
Istilah itu diperlakukan dalam satu kesatuan istilah, dan satu kesatuan arti pula,
seolah-olah keduanya tidak bisa dipisahkan-

Kata ma’ru>f  berasal dari kata kerja ‘arafa, ya’rufu, ‘arfan, yang
artinya mengetahui (to know), mengenal atau mengakui (to recognize), melihat
dengan tajam atau mengenali perbedaan (to discern). Sebagai kata benda
ma’ru>f artinya menjadi sesuatu yang diketahui, dikenal atau diakui. Kata ini
adakalanya diartikan sebagai nalar atau reason, dan sepantasnya.

Kata munkar berarti apa yang tidak terkenal dan asing. ‘“Masyarakat
kesukuan dalam hal perbedaan sama dengan yang ada pada suku-suku Arab
zaman jahiliah, sebagaimana juga halnya dengan mereka, menganggap sesuatu
yang terkenal dan sudah lazim sebagai hal yang baik dan suatu yang asing sebagai
buruk”.?

Menurut Nurcholis Madjid, dalam berkembangnya dakwah di tengah
masyarakat cenderung mengarah pada nah>i munkar, yakni tekanan-tekanan
untuk melawan atau perjuangan reaktif, dan kurang ’amar ma’ru>f nya yang

mengajak pada kebaikan, kebersamaan, suatu cita-cita dalam bentuk perjuangan

! Dawam Rahardjo, Ensiklopedi al-Qur’a>n, ( Jakarta Selatan: Paramadina, 2002), 619.
2 Reuben Levy, The Social Structure of Islam, (Cambridge, 1957), 194.
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proaktif. Barangkali ini sebabnya sikap proaktif masih menjadi tantangan besar
kaum muslim.

Secara sosiologis, keduanya, yakni al-ma’ru>f dan al-munkar menunjuk
pada kenyataan bahwa kebaikan dan keburukan itu terdapat dalam masyarakat.
Umat Islam dituntut untuk mengenali kebaikan dan keburukan yang ada dalam
masyarakat, kemudian mendorong, memupuk, dan memberanikan diri kepada
tindakan-tindakan kebaikan, dan pada waktu yang sama ia mampu mencegah,
menghalangi, dan menghambat tindakan-tindakan keburukan.

Menurut Muhiddin tiga terma, yakni: Penyeruan pada al-khayr, amar
ma’ru>f dan nahi> munkar, hal inilah yang menjadi dasar keunggulan umat
Islam atas umat yang lain sehingga umat Islam disebut sebagai yang beruntung,
yang menang atau yang bahagia (al-muflihu>n).® Tentu, semua ini tidak dapat
disepakati dan diterima apa adanya secara statis. Karena yang pertama dari term
tadi, yakni seruan kepada al-khayr, menuntut sikap dinamis, mempertajam
kemampuan tersebut umat Islam untuk memahami nilai-nilai etis dan moral
universal. Tanpa kemampuan, tidak mungkin ditemukan pedoman yang jelas
menghadapi masa depan.

Aspek kedua, yakni ’amar ma’ru>f menuntut kemampuan memahami
lingkungan hidup sosial, politik, dan kultural, sebagai lingkungan yang menjadi
wadah terwujudnya al-khayr secara konkret, dalam konteks ruang dan waktu.
Aspek ketiga, yakni nahi> munkar menuntut kemampuan umat Islam untuk

mengidentifikasi faktor lingkungan hidup kultural, sosial, politik, juga ekonomi,

3 Asep Muhiddin, Dakwah Dalam Perspektif al-Qur’an, (Bandung: Pustaka Setia, 2002).
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dapat menjadi wadah bagi munculnya tindakan dan perbuatan yang berlawanan
dengan hati nurani (tindakan yang tidak ma’ru>f ) kemudian diusahakan untuk
mencegah dan menghambat pertumbuhan lingkungan yang buruk itu.

Menyerukan manusia kepada kebajikan, menyuruh ma’ru>f dan
mencegah munkar ialah mengajak manusia kepada agama Allah dengan berbagai
upaya yang menarik, menganjurkan, mengajak dan menyuruh para manusia
berbuat ma ru>f dan melarang orang mengerjakan munkar serta menghilangkan
kemunkaran, dengan jalan-jalan yang benarkan syara. Ma’ru>f ialah setiap
pekerjaan (urusan) yang diketahui dan dimaklumi berasal dari agama Allah dan
syara’. Masuk ke dalamnya segala yang wajib, yang mandu=>b.

Ma’ru>f itu diartikan juga kesadaran, keakraban persahabatan, lemah
lembut terhadap keluarga dan lain-lain. Munkar ialah setiap pekerjaan yang tidak
bersumber dari agama Allah dan syara’-Nya, setiap pekerjaan yang dipandang
oleh syara’. Masuk ke dalamnya segala yang haram dan segala yang makru>h.
Adapun muba>h, ialah yang tidak ma>ruf dan tidak pula dipandang munkar.
Menyerukan manusia kepada agama Allah, disebut dakwah. Adapun pekerjaan
menyuruh ma’ru>f dan mencegah munkar dinamai hisbah. pelaku h}isba>h
dinamai muh}tasi>b. 4

‘Amar maru>f nahi> munkar merupakan tuntunan yang diturunkan
Allah dalam kitab-kitabnya di sampaikan oleh rasul-rasulnya, dan merupakan
bagian dari syariat Islam. Risalah Allah, ada yang berupa berita (akhba>r) dan

ada juga berupa tuntunan berupa (insha’). Akhbar disini menyangkut zatnya,

4 Hasbi ash-Shiddieqy, al-1slam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2001).
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makhluknya, seperti tauhidullah dan kisah-kisah yang mengandung janji baik dan
buruk (wa’ad dan wa’id). Adapun isinya adalah perintah (‘amar), larangan

(nahi>) °

B. Term Ma’ru>f dan Munkar Dalam Al-Qur’a>n

Al-Qur’a>n adalah kitab suci agama islam untuk seluruh umat muslim
di seluruh dunia dari awal diturunkan hingga hari akhir (kiamat). Al-Qur’a>n
juga memperkenalkan dirinya dengan berbagai ciri dan sifat. Salah satu
diantaranya adalah ia merupakan kitab yang keotentikannya dijamin oleh
Allah, dan ia adalah kitab yang selalu dipelihara. “Inna> nahnu nazzalna> al-
dzikra> wa inna> lahu laha>fiz}u>n" (sesungguhnya kami yang menurunkan

al-Qur’a>n dan kamilah pemelihara-pemelihara-Nya).®
Di dalam al-Qur’a>n terdapat berbagai macam surat-surat dan ayat-
ayat. Mengenai jumlah ayat yang terdapat dalam al-Qur’a>n para ulama
sepakat mengatakan bahwa jumlah ayat al-Qur’a>n lebih dari 6.200 ayat.
Namun berapa ayat lebihnya, mereka masih berselisih pendapat. Menurut Nafi'
yang merupakan ulama’ Madinah, jumlah tepatnya adalah 6.217 ayat.
Sedangkan Syaibah yang juga ulama’ Madinah, jumlah tepatnya 6214 ayat.
Lain lagi dengan pendapat Abu Ja'far, meski juga merupakan ulama Madinah,

ia mengatakan bahwa jumlah tepatnya 6.210 ayat.’

5 Ibnu Taimiyah, Menuju Umat ’Amar Ma ru>f Nahi> Munkar, (Jakarta: Pustaka panji Mas
1983).

® Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'a>n: Fungsi dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan
Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1996), 6.

" lonu ‘Uma>r, “Pengertian Ayat Dalam al-Qur’an * http://ibnuumar-amz.blogspot.com/. 22 Maret
2009, diakses 25 Mei 2012.
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Term ma’ru>f dan munkar secara bersamaan di dalam al-Qur’an
terdapat pada ayat (Qs. Al-A’rof 7:157), (Qs. Ali-Imron 3:110, 104, 113), (Qs.
At-Taubah 9:71, 67, 112), (Qs. Al-Haj 22:41), (Qs. Al-Lugman 31:17). Term
ma’ru>f yang sendiri terdapat pada ayat (Qs Al-Bagoroh 2:178, 263). Term
munkar yang sendiri terdapat pada surat (Qs. Al-Maidah 5:79), (Qs. Al-Haj
22:72, 44), (Qs-An-Nahl 16:90, 22, 83), (Qs. Al-Nur 24:21), (Qs. Al-Ankabut
29:45, 45), (Qs. Saba’ 34:45), (Qs. Fatir 35:26), (Qs. Al-Mulk 67:18), (Qs. Al-
Lugman 31:19), (Qs. Yusuf 12:58), (Qs. Al-Anbiya’ 21:50), (Qs. Al-
Mu’minun 23:69), (Qs. Hud 11:70), (Qs. An-Naml 27:41), (Qs. Ghafir 40:81),
(Qs. Ar-Ra’d 13:36), (Qs. Al-Kahfi 18:87, 74), (Qs. At-Talaq 65:8), (Qs. Al-
Qomar 54:6), (Qs. Ash-Shura 42:47), (Qs. Al-Mujadilah 58:2), (Qs. Al-Hijr
15:62), (Qs. Ad-Dhariyat 51:25).

Tujuan dari dikumpulkannya ayat yang membicarakan tentang satu
tema diharapkan agar dalam memahami suatu tema dalam al-Qur’an dapat
dipahami secara keseluruhan, karena prinsip dasar dari metode mawd}u>’i
adalah memahami ayat al-Qur’an pada satu tema secara menyeluruh.

Setelah dijelaskan tentang penetapan tema diatas, maka penulis
menghimpun ayat-ayat yang membicarakan tema ini ma’ru>f dan munkar ,
terdapat pada :

1. Al-A’raf Ayat 157
e AV sl s phite 06 6,02 G Y 6 (2 0k
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Yaitu orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi (tidak bisa
baca tulis) yang namanya mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan
Injil yang ada pada mereka, yang menyuruh mereka berbuat yang
maru>f dan mencegah dari yang munkar, dan yang menghalalkan
segala yang baik bagi mereka dan mengharamkan segala yang buruk
bagi mereka, dan membebaskan beban-beban dan belenggu-belenggu
yang ada pada mereka. Adapun orang-orang yang beriman kepadanya,
memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang

diturunkan kepadanya (al-Qur'a>n), mereka itulah orang-orang
beruntung.

Isi ayat tersebut diatas merupakan kejelasan risalah beliau. Allah lah
yang memerintah lidah beliau untuk mengemukakan segala yang ma ru>f" dan
melarang segala yang munkar, menghalalkan semua yang baik dan
mengharamkan segala kekejian dan keburukan. Dengan diutusnya beliau, Allah
menyempurnakan Din yang mengandung perintah yang ma ru\>f dan larangan
bagi segala yang munkar, menghalalkan yang baik dan mengharamkan semua
yang buruk.

2. Ali-Imran Ayat 110
75 By Oy G 2 03655 Syraly 038 A Ea tadl Gis 5
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Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, karena kamu menyuruh (berbuat) yang maru>f, dan
mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya
Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka. Di antara
mereka ada yang beriman, namun kebanyakan mereka adalah orang-
orang fasik.

Al-Qura>n mengisyaratkan kedua nilai diatas dalam firmannya ini

dengan kata al-khayr atau kebajikan dan al-maru>f. Al-khayr adalah nilai
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universal yang diajarkan oleh al-Qur’a>n dan sunah. Al-khayr menurut rasul
SAW. Sebagai mana dikemukakan oleh ibn kathsi>r dalam tafsirnya adalah:
(Mengikuti al-Qur’a>n dan Sunahku). Sedang al-ma ru>f adalah sesuatu yang
baik menurut pandangan umum satu masyarakat selama sejalan dengan al-
khayr.

Adapun  munkar, ia adalah sesuatu yang dinlai buruk suatu
masyarakat serta bertentangan dengn nilai-nilai ilahi. Karena itu, ayat diatas
menekankan perlunya mengajak kepada al-khayr atau kebaikan,
memerintahkan yang ma’ru>f dan mencegah yang munkar. Jelas terlihat
betapa mengajak kepada al-khayr didahulukan, kemudian memerinahkan
kepada ma’ru>f dan melarang melakukan yang munkar, al-khayr dengan al-
ma’ru>f dan lawan dari al-khayr adalah al-munkar.

Perlu dicatat bahwa apa yang diperintahkan oleh ayat di atas
sebagaimana terbaca barkaitan pula dengan dua hal, mengajak dikaitkan
dengan al-khayr, sedang memerintah jika berkaitan dengan perintah melakukan
dikaitkan dengan al-ma ru>f, sedang perintah untuk tidak melakukan, yakni
melarang dikaitkan dengan al-munkar.

3. Ali-Imron Ayat 104
el S e Osais Sgmall oy 2R ) 0 B &L 18
()~ 8) Osadidd

Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru

kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang ma ru>f, dan mencegah

dari yang munkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.

Ayat ini menerangkan segolongan umat yang mengajak kebajikan

untuk menempuh jalan yang lurus, yaitu menuju kebenaran yang kita ikuti serta
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mengajak orang mukmin untuk menghindari kejelekan. Pengetahuan yang
dimiliki seseorang kemampuanya mengamalkan sesuatunya sangat berkurang,
bahkan terlupakan atau hilang. Jika tidak ada yang mengingatkan dalam al-
Qur’a>n maka pemahaman yang mendorong kita berbuat baik, semua umat
muslim tidak akan mendapat keberuntungan.

4. Ali-Imron Ayat 113
bydders 243 1 26T 1 o7 Gl B0 28T O T e g 128

Mereka beriman kepada Allah dan hari akhir, menyuruh (berbuat) yang
ma’ru>f, dan mencegah dari yang munkar dan bersegera (mengerjakan)
berbagai kebajikan. Mereka termasuk orang-orang saleh.

Pada ayat ini umat Islam diperintahkan untuk menjalankan kebaikan
dengan cara nilai-nilai luhur. Pada umumnya ulama’-ulama’® tafsi>r
memahaminya kelompok yang memeluk agama Islam tidak mengenal sholat
tapi dapat diartikan tunduk dan patuh, jadi ekspresi yang digunakan ayat ini
bermacam-macam mengenal Islam. Ungkapan semacam ini dinilai oleh para
ulama’ lebih baik dan lebih tinggi kualitasnya daripada menyatakan dia orang

saleh atau orang mukmin.

5. Surat At-Taubah Ayat 71
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Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebagian
mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh
(berbuat) yang ma’ru>f, dan mencegah dari yang munkar,
melaksanakan shalat, menunaikan zakat, dan taat kepada Allah dan
Rasul-Nya. Mereka akan diberi rahmat oleh Allah. Sungguh, Allah
Maha Perkasa, Maha Bijaksana.
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Bukti kemantapan iman mereka adalah melakukan yang ma’ru>f,
mencegah perbuatan yang munkar dengan melaksanakan shalat dengan khusu’
dan berkesinambungan, menunaikan zakat dengan sempurna, dan mereka taat
kepada Allah dan Rasul-Nya menyangkut segala tuntunan-Nya. Dan mereka
akan dirahmati Allah dengan rahmat khusus, sesungguhnya Allah Maha
Perkasa tidak dapat dikalahkan kehendak-Nya oleh siapapun lagi Maha
Bijaksana, dalam semua ketetapan.

Dan orang-orang mukmin yang mantap imannya dan terbukti
kemantapanya melalui amal-amal mereka, sehingga pengalaman yang didapat
banyak sekali dalam melaksanakan jalan kebaikan. Allah menjanjikan kepada
orang-orang mukmin lelaki atau perempuan, surga yang dibawahnya mengalir
sungai-sungai, kekal mereka didalamnya, dan tempat yang bagus di surga, itu
adalah keberuntungan yang besar.

6. Surat Al-Maidah Ayat 79
(va) Solas WG 2] 3lad S e Ggaig ¥ 1SS

Mereka tidak saling mencegah perbuatan munkar yang selalu mereka

perbuat. Sungguh, sangat buruk apa yang mereka perbuat.

Surat diatas merupakan larangan melakukan kesesatan dan mengikuti
orang-orang yang sesat, diingatkan-Nya melalui ayat ini bahwa para nabi yang
mereka agungkan tidak merestui sikap mereka. Karena itu, ditegaskan-Nya
melalui ayat ini bahwa: Telah dilaknat, dikutuk oleh Allah dan dijauhkan dari
rahmat-Nya, orang-orang Kkafir yang merupakan umat dari bani Israil

disebabkan oleh lisan yakni ucapan lidah Daud yang melaksanakan syariat
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Musa AS dan juga dengan lisan Isa putra Maryam, yang datang mengukuhkan
syariat Musa AS.

Yang demikian itu yakni kutukan kedua nabi agung itu, tidak lain
kecuali, disebabkan karena mereka, yakni orang-orang yahudi dan Nasrani
telah durhaka dengan melakukan dosa-dosa mereka kepada Allah dan Rasul-
Nya dan masih selalu melampui batas kewajaran, baik dalam beragama
maupun dalam kehidupan sehari-hari.

7. Surat Al-Hajj Ayat 41

S 2 gy Sl 1yafy A0 15Ty Bl 1a6T o5 s ASG y s
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Yaitu orang-orang yang jika kami beri kedudukan di bumi, mereka
melaksanakan salat, menunaikan zakat, dan menyuruh berbuat yang
ma’ru>f dan mencegah dari yang munkar; dan kepada Allah-lah
kembali segala urusan.

Surat ini menjelaskan ajakan untuk setiap muslim dalam
melaksanakan kebaikan di dunia dan ahirat, melaksanakan rukun-rukun Islam
yang tertera di ayat tersebut. Melaksanakan kebaikan setiap muslim dengan
mengamalkan ajaran dan berbuat ma 7u>f untuk semua nilai, maksudnya
menjalankan dan membantu orang-orang yang kesusahan, Allah selalu

memudahkan kepada orang-orang yang berbuat baik.

8. Surat Al-Hajj Ayat 72
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W\&M@j\jﬁfd,&mu e U@wwvﬁﬁ



29

Dan apabila dibacakan di hadapan mereka ayat-ayat kami yang
terang, niscaya engkau akan melihat (tanda-tanda) keingkaran pada
wajah orang-orang yang kafir itu. Hampir-hampir mereka
menyerang orang-orang yang membacakan ayat-ayat Kami kepada
mereka. Katakanlah (Muh}ammad), "Apakah akan aku kabarkan
kepada-Mu (mengenai sesuatu) yang lebih buruk dari itu, yaitu
neraka, Allah telah mengancamkannya (neraka) kepada orang-
orang kafir. Dan (neraka itu) seburuk-buruk tempat kembali”.
Dan apabila dibacakan di hadapan mereka ayat-ayat kami dari al-
Qur’a>n (yang terang) jelas keadaannya (niscaya kamu melihat tanda-tanda
keingkaran pada muka orang-orang yang kafir itu) keingkaran mereka terhadap
ayat-ayat Kami, yaitu sebagai pengaruh dari kebencian mereka terhadapnya,
kelihatan muka mereka sangat masam. (Hampir-hampir mereka menyerang
orang-orang yang membacakan ayat-ayat kami di hadapan mereka) akan
menimpakan kekerasan terhadap mereka.

(Katakanlah apakah akan aku kabarkan kepada kalian yang lebih
buruk daripada itu) perkara yang lebih kalian tidak sukai daripada al-Qur’a>n
yang dibacakan kepada kalian ini yaitu neraka. Allah telah mengancamkannya
kepada orang-orang yang kafir) bahwasanya tempat kembali mereka adalah

neraka. (Dan seburuk-buruk tempat kembali) itu adalah neraka.?

9. Surat At-Taubah Ayat 67

2.4
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Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, satu dengan yang lain
adalah sama, mereka menyuruh (berbuat) yang munkar dan mencegah
(perbuatan) yang ma’ru>f dan mereka menggenggamkan tangannya
(kikir). Mereka telah melupakan kepada Allah maka Allah melupakan

8 Jala>| al-Di>n al-suyu>t}i}, Jala>l al-Di>n al-Mahalli>, Tafsi>r Jala>lain, (Surabaya: Da>r al-
ilm).
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mereka pula. Sesungguhnya orang-orang munafik itulah orang-orang
yang fasik.

Ayat di atas menerangkan bahwa orang munafik adalah orang yang
mengaku beriman dimulut tetapi hatinya kafir. mereka hanya berpura-pura
beriman untuk mendapatkan keuntungan terentu atau menipu Allah dan kaum
mukminin.®

10. Surat At-Taubah Ayat 112
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Mereka itu adalah orang-orang yang bertobat, beribadah, memuji
Allah, mengembara demi ilmu dan agama, rukuk, sujud, menyuruh
berbuat ma’ru>f dan mencegah dari yang munkar dan yang
memelihara hukum-hukum Allah. Dan gembirakanlah orang-orang
yang beriman.

Ayat diatas menjelaskan bahwa menegakkan kebajikan dan
melaksanakan ‘amar ma 'ru>f nahi> munkar adalah esensi dari tugas dakwah
yang diemban manusia*°

11. Surat An-Nahl Ayat 90

R e L A g |

GEDINTA RGN
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang
melakukan perbuatan keji, kemunkaran, dan permusuhan. Dia
memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil
pelajaran.

Bahwasanya Allah memerintahkan kepada manusia untuk berbuat

adil di dalam semua perkara. Dan menerima kebaikan dengan kebagusan, dan

® Https:// id. Answer. yahoo. Com diakses 20 April 2014.
10 Asep Muhiddin, Dakwah Dalam Perspektif al-Qur’a>n, (Jabar: Pustaka Setia, 2002). 57.
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perkara yang jelek dengan ampunan. Dan memberikan kerabat untuk hak-
haknya dan sebagai persambungan yang baik. Dan menjauhi dari setiap
perkara yang jelek baik itu perkataan, perbuatan seperti perbuatan
mengunjing dan adu domba, zina dan bakhil. Dan setiap perkara yang munkar
menurut syara’ agar kita menjauhinya.!!

12. Surat Al-Nur Ayat 21

4
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Wabhai orang-orang yang beriman janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah setan. Barangsiapa mengikuti langkah-langkah setan maka
sesungguhnya dia (setan) menyuruh mengerjakan perbuatan yang keji
dan munkar. Kalau bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya
kepadamu, Niscaya tidak seorang pun di antara kamu bersih dari
perbuatan keji dan munkar itu selama-lamanya, tetapi Allah

membersihkan siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha
Mendengar, Maha Mengetahui.

Ayat diatas menjelaskan bahwasanya munkar adalah sesuatu yang
jelek menurut syara’, barang siapa yang mengikuti langkah-langkah syaitan

maka itu adalah suatu perkara yang keji dan munkar-*?

13. Surat Al-Ankabut Ayat 29
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11 Wahbah Zuhaili, Tafsi>r Waji>z, (Damaskus: Da>r al-Fikr), 278.
2 Muh}ammad bin ‘Ali> bin Muh}ammad al-Syaukani>, Fath al-Qadi>r, (Beiru>t: Da>r al-
Ma’rifat), 1003.
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Apakah pantas kamu mendatangi laki-laki, menyamun dan

mengerjakan kemunkaran di tempat-tempat pertemuanmu. Maka

jawaban kaumnya tidak lain hanya mengatakan: "Datangkanlah
kepada kami azab Allah, jika engkau termasuk orang-orang yang
benar."

Ayat diatas menjelaskan bahwasanya tidak selayaknya manusia itu
berkumpul atas kemunkaran, dan manusia tersebut tidak berkumpul kecuali
hanya untuk mendekatkan diri kepada Allah dan jauh dari kesalahan,
bahwasanya manusia tidak berkumpul untuk mengejek sesama dan tidak

membuat kerusakan.?

14. Surat Saba’ Ayat 45
(£0) x5 O LSS o 15380 2ALT B jlaka 16l U5 2l 20 20l 3G
Dan orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan para rasul
sedang orang-orang kafir Mekah itu belum sampai menerima
sepersepuluh dari apa yang telah Kami berikan kepada orang-orang
terdahulu itu namun mereka mendustakan para rasul-Ku. Maka

lihatlah bagaimana dahsyatnya akibat kemurkaanku.

15. Surat Fatir Ayat 26

(Y1) 1K 08 G 193a87 o)l £3a 1 %

Kemudian Aku azab orang-orang yang kafir maka lihatlah bagaimana
akibat kemurkaan-Ku.

Setiap hal ini, dusta dan durhaka maka Allah akan mengancam dengan
siksaan, oleh sebab itu Allah akan menghukum orang-orang kafir dengan
siksa dan menimpakan bencana.'*

16. Surat Al-Mulk Ayat 18.

13 Abi H}asan ‘Ali bin Ah}mad bin Muh}ammad al-Wahidi, Tafsi>r al-Basi>th, (Riyadh:
Mamluk al-Arobiyyah), 520.
14 Wahbah Zuhaili, Tafsi>r al-wasi>th, (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 2001), 2131.
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Dan sungguh, orang-orang yang sebelum mereka pun telah
mendustakan rasul-rasul-Nya. Maka betapa hebatnya kemurkaanku.

Dan sesungguhnya orang-orang sebelum mereka telah mendustakan)
umat-umat sebelum mereka. (Maka alangkah hebatnya kemurkaan-Ku),
keingkaranku terhadap mereka disebabkan kedustaan mereka, yaitu sewaktu
mereka dibinasakan, bahwasanya pembinasaanku itu adalah benar.®

17. Surat Al-Lugman Ayat 19
oS3l oo K8y Sl o alably SUka 3 Aally

Dan sederhanakanlah dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu.
Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.

Ayat diatas menjelaskan munkar adalah perkara yang jelek
maksudnya bahwasanya mengeraskan suara dengan tidak terpuji atau tercela.
seandainya manusia mengeraskan suara dengan terpuji atau baik maka
Allah tidak akan menciptakan keledai. Setiap suara yang dimana manusia
mengucapkan dengan nama Allah maka dia akan selamat kecuali suara
keledai. sesungguhnya suara keledai itu tidak ada manfaatnya.'®

18. Surat Yusuf Ayat 58
(o4) i 1 2y d55ed ol le 6 Galg G5 wiss
Dan saudara-saudara Yusuf datang ke Mesir lalu mereka masuk ke

tempat nya. Maka dia Yusuf mengenal mereka, sedang mereka tidak
mengenalinya lagi kepadanya.

15 Jala>1 al-Di>n al-Suyu>t}i>, Jala>l al-Di>n al-Mahalli>, Tafsi>r Jala}lain, (Surabaya: Da>r al-
ilm t.t).

16 Jma>m Abi Faroj Jama>l al-Di>n Abd al-Rahma>n bin ‘Ali bin Muh}ammad al-Jauzi al-Qursi
al-Baghdadi, Zadul Masir fi ‘IIm Tafsi>r, ( Beiru>t: Maktab al-Islami>, 2002), 1102.
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19. Surat Al-Anbiya’ Ayat 50

(o-)djﬂidvi:tei ouj_:\ _\) ;.3 \.Uhj
Dan ini al-Qur'a>n adalah suatu peringatan yang mempunyai berkah
yang telah Kami turunkan. Maka apakah kamu mengingkarinya.

20. Surat Al-Mu’minun Ayat 69

(12) Oysa 4 r*rv b’ﬁ 1 r‘
Ataukah mereka tidak mengenal Rasul mereka Muh}ammad, karena
itu mereka mengingkarinya.

21. Surat An-Nahl Ayat 22

(YY) Osiins s 5538 208 529, i ¥ 06 g 4 )
Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa. Maka orang yang tidak
beriman kepada akhirat, hati mereka mengingkari keesaan Allah, dan
mereka adalah orang yang sombong.

22. Surat Hud Ayat 70

SIEI e F LK P [ P N R P JEE
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Maka ketika dilihatnya tangan mereka tidak menjamahnya, dia
Ibrahim mencurigai mereka, dan merasa takut kepada mereka.

Mereka malaikat berkata, "Jangan takut, sesungguhnya kami diutus
kepada kaum Lut."

23. Surat An- Naml Ayat 41
(£1) 0585 Y 5l e 556 81 0 B e 41955 06
Dia Sulaiman berkata, "Ubahlah untuknya singgasananya kita akan
melihat apakah dia Balgis mengenal atau tidak mengenalnya lagi."”
24. Surat Ghafir Ayat 81
A 098 AT s &6 K

Dan Dia memperlihatkan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepadamu.
Lalu tanda-tanda kebesaran Allah yang mana yang kamu ingkari.
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25. Surat Ar- Ra’d Ayat 36

A 2
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Dan orang yang telah kami berikan kitab kepada mereka bergembira
dengan apa (kitab) yang diturunkan kepadamu (Muh}ammad), dan
ada di antara golongan (Yahudi dan Nasrani), yang mengingkari
sebagiannya. Katakanlah, "Aku hanya diperintah untuk menyembah
Allah dan tidak mempersekutukan-Nya. Hanya kepada-Nya aku seru
manusia dan hanya kepada-Nya aku kembali."”

26. Surat An- Nahl ayat 83
(A7) S sk Gy # A isy 0%

Mereka mengetahui nikmat Allah, kemudian mereka mengingkarinya
dan kebanyakan mereka adalah orang yang ingkar kepada Allah.

27. Surat Al -Kahfi ayat 87

Dia Zulkarnain berkata, "Barang siapa berbuat dz}alim, kami akan
menghukumnya, lalu dia akan dikembalikan kepada Tuhannya,
kemudian Tuhan mengazabnya dengan azab yang sangat keras”.

Dari jawaban yang ini pun ternyata Dzul-Qornain ternyata seorang
yang beragama. Tentu saja agamanya itu agama kesatuan turun temurun yang
telah dibawa oleh para Rasul dan Nabi yaitu percaya bahwa di samping
hukuman dunia yang fana’ ini ada lagi hukuman yang akan diterima dari

Allah sendiri di akhirat.’

28. Surat At-Talaq Ayat 8

17 Hamka, Tafs>ir al-Azhar, (Jakarta: Panji Mas, t.t), 252.
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(A)
Dan betapa banyak penduduk negeri yang mendurhakai perintah
Tuhan mereka dan rasul-rasul-Nya, maka kami buat perhitungan
terhadap penduduk negeri itu dengan perhitungan yang ketat, dan
kami azab mereka dengan azab yang mengerikan di akhirat.

29. Surat Al-Qomar Ayat 6
OREREN U=
Maka berpalinglah engkau Muh}ammad dari mereka pada hari ketika
penyeru malaikat mengajak mereka kepada sesuatu yang tidak

menyenangkan hari pembalasan.

30. Surat Ash-Shura Ayat 47

o
\
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Patuhilah seruan Tuhanmu sebelum datang dari Allah suatu hari yang
tidak dapat ditolak atas perintah dari Allah. Pada hari itu kamu tidak
memperoleh tempat berlindung dan tidak pula dapat mengingkari
dosa-dosamu.

Sambutlah seruanya, sebab tempat berlindung daripadanya hanyalah
kepadanya. Dia memanggil kamu, memanggil kita supaya kita mendapati jalan
yang selamat. Tak dapat tidak, perjalanan kita ini, baik kita patuh atau durhaka
adalah akan menemuinya jua. Janganlah hendaknya pertemuan kita kelak dengan

dia sebagai pertemuan seorang hamba yang akan menerima hukuman.8

31. Surat Al- Haj Ayat 44
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18 Hamka, Tafsi>r al-Azhar, (Jakarta: Panji Mas, t.t), 43.
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Dan penduduk Madyan. Dan Musa juga telah didustakan, namun aku beri
tenggang waktu kepada orang-orang kafir, kemudian aku siksa mereka,
maka betapa hebatnya siksaanku.

32. Surat Al-Ankabut Ayat 45

Rl Ky s e 5 B Oy B ol DB e ) ol G
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Bacalah Kitab (al-Qur'a>n) vyang telah diwahyukan kepadamu

Muh}ammad dan laksanakanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah

dari perbuatan keji dan munkar. Dan ketahuilah mengingat Allah shalat itu

lebih besar keutamaannya dari ibadah yang lain. Allah mengetahui apa
yang kamu kerjakan.

Allah memerintahkan agar kita mendirikan shalat, karena shalat itu

jika dilakukan dengan tertib dan tekun akan mendorong pelakunya

meninggalkan perbuatan-perbuatan yang keji dan munkar.®

33. Surat Al-Lugman Ayat 17

B Ga S5 0| ELLT L LB 5l /M"\g/ciu'\j Syraly A0 B S G
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Wahai anaku laksanakanlah shalat dan suruhlah manusia berbuat yang

ma’ru>f dan cegahlah mereka dari yang munkar dan bersabarlah

terhadap apa yang menimpamu, sesungguhnya yang demikian itu

termasuk perkara yang penting.

Inilah beberapa nasihat dan wasiat yang bermanfaat yang dilukiskan
oleh ayat-ayat diatas, hai anakku: dirikanlah shalat dan laksanakan tepat pada

waktunya sesuai ketentuan-ketentuannya, syarat-syaratnya dan rukun-

rukunnya. Lakukanlah ’amar ma’ru>f nahi> munkar sekuat tenagamu dan

19 Salim Bahreisy, terj. Tafsi>r Ibn Katsi>r, (Jakarta: Bina llmu, 2006), 213.
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bersabarlah atas ganguan dan rintangan yang engkau hadapi selagi engkau
melaksanakan tugas >amar ma 'ru>fnah>1 munkar.?

34. Surat Al Mujadilah Ayat 2

Slshd )5 B35 U Y BEE b 3G EA H’L“’ e 8 Oyl 5
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Orang-orang di antara kamu yang menZ|har istrinya, menganggap
istrinya sebagai ibunya, padahal istri mereka itu bukanlah ibunya. Ibu-

ibu mereka hanyalah perempuan yang melahirkannya. Dan
sesungguhnya mereka benar-benar telah mengucapkan suatu perkataan

yang munkar dan dusta. Dan sesungguhnya Allah Maha Pemaaf, Maha
Pengampun.

35. Surat Al- Hijr Ayat 62
(1Y) &y 255 25 J6

Dia (Lut) berkata, "Sesungguhnya kamu orang yang tidak kami
kenal."

36. Surat Ad-Dhariyat Ayat 25

(Yo) Ox&A 335 3o J6 U 1S «lle iyles )
Ingatlah ketika mereka masuk ke tempatnya lalu mengucapkan,

"Salaman" salam, Ibrahim menjawab, "Salamun" salam. Mereka itu
orang-orang yang belum dikenalnya.

37. Surat Al- Kahfi Ayat 74

(vz)\;vwwmﬂwdquuuwuwwu & ulkie
Maka berjalanlah keduanya hingga ketika keduanya berjumpa
dengan seorang anak muda, maka dia membunuhnya. Dia Musa
berkata, "Mengapa engkau bunuh jiwa yang bersih, bukan karena dia
membunuh orang lain Sungguh, engkau telah melakukan sesuatu yang
sangat munkar."

20 ibid.
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Tafsirnya telah tercakup dalam kisah perjalanan Nabi Musa dan Nabi
Khidir sebagaimana diuraikan di atas. Sehingga tidak ada gunanya untuk
diulangi lagi.?

38. Surat Al-Bagarah Ayat 178

B8y B9 ey Sl Ay A S g ot K3 BT Gl G
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Wahai orang-orang yang beriman diwajibkan atas kamu
melaksanakan qisas berkenaan dengan orang yang dibunuh. Orang
merdeka dengan orang merdeka, hamba sahaya dengan hamba
sahaya, perempuan dengan perempuan. Tetapi barang siapa
memperoleh maaf dari saudaranya, hendaklah dia mengikutinya
dengan baik, dan membayar diyat tebusan kepadanya dengan baik
pula. Yang demikian itu adalah keringanan dan rahmat dari Tuhanmu.
Barang siapa melampaui batas setelah itu, maka ia akan mendapat

azab yang sangat pedih.

39. Surat Al-Bagarah Ayat 263
(Y77) ads 22 13 3T A AL 2 s Sy Ogpta J3
Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik daripada sedekah
yang diiringi tindakan yang menyakiti. Allah Maha Kaya, Maha
Penyantun.
C. Asba>b Al-nuzu>I
Surah al-Bagarah adalah surah Madaniyyah.?? Surah ini adalah surah

pertama yang turun di Madinah setelah hijrah dan terus diturunkan secara

berangsur-angsur selama periode Madinah. Artinya, penurunan surah ini

21 Salim Bahreisy, terj. Tafsi>r Ibn Kathsi>r, (Jakarta: Bina Ilmu, 2006), 174.

22 Surat madaniyyah yaitu surat yang diturunkan ketika Nabi Muhammad menetap di Yatsrib
selama 10 tahun, dan penduduk Yatsrib telah dapat hidup bebas melaksanakan ajaran-ajaran
agama di Yatsrib (yang kemudian diberi nama al-Madinah al-Munawwarah). Lihat Amru khalid,
Pesona al-Qur’an, (Jakarta: Sahara, 2006),12.
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mengiringi pembentukan umat atau masyarakat Islam sejak awal. Surah ini
merupakan surah terpanjang di dalam al-Qur’a>n dan jumlah ayatnya ada 286.%
1. QS. Al-Bagarah Ayat 231
Dan apabila kamu menceraikan istri-istri (kamu), lalu sampai (akhir)
idahnya, maka tahanlah mereka dengan cara yang baik, atau ceraikanlah
mereka dengan cara yang baik (pula). Dan janganlah kamu tahan mereka
dengan maksud jahat untuk menz}alimi mereka. Barang siapa melakukan
demikian, maka dia telah menz}alimi dirinya sendiri. Dan janganlah kamu
jadikan ayat-ayat Allah sebagai bahan ejekan. Ingatlah nikmat Allah kepada
kamu, dan apa yang telah diturunkan Allah kepada kamu yaitu Kitab (al-
Qur'a>n) dan Hikmah (Sunnah), untuk memberi pengajaran kepadamu. Dan
bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Mengetahui
segala sesuatu.
Dikemukakan oleh Ibnu Jari>r yang bersumber dari Al-Ufi dari Ibn
Abba>s, Ibn Abba>s berkata : Ada seorang laki-laki yang menceraikan
isterinya, kemudian merujuk kembali sebelum masa iddahnya, kemudian
mencerainya lagi dengan maksud menyusahkan dan mengikat isterinya supaya
tidak dapat kawin lagi. Maka, Allah menurunkan ayat di atas.?*
Dikemukakan oleh ibnu Jarir yang bersumber dari As-Suddi berkata:
Ayat itu diturunkan mengenai seorang laki-laki golongan Anshar menuduh

Thabi>t bin Yasa>r telah mencerai isterinya, sehingga ketika dua atau tiga hari

23 Khalid Amru, Pesona al-Qur’a>n, (Jakarta : Tim Sahara, 2006), 12.
24 Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Luba>b al-Nuqul Fi> Asba>b al-Nuzu>l, (Maktabah: Miskah al-
Alamiyyah).
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menjelang masa iddahnya dirujuk kembali, kemudian mencerainya lagi,
dengan maksud menyusahkan isterinya. Maka Allah menurunkan ayat tersebut.

Dikemukakan oleh Ibnu *Abi> ‘Uma>r di dalam musnadnya dan lbnu
Mardawaih yang bersumber dari *Abi> Dardak ’Abu Dardak berkata: Ada
seorang laki-laki yang mencerai isterinya, kemudian berkata: Aku hanya main-
main saja. Maka Allah menurunkan ayat tersebut. H}adi>ts yang semisalnya
dengan itu dikemukakan oleh Ibnu Mundzir yang bersumber dari Ubadah bin
Ash-Shamit, dan dikemukakan oleh Ibn Mardawaih yang bersumber dari 1bn
’Abbas, dan Ibn Jari>r yang bersumber dari Al-H}asan berupa h}ad>its
mursal.

. QS. Al-Bagarah Ayat 232

Dan apabila kamu menceraikan istri-istri (kamu), lalu sampai idahnya,
maka jangan kamu halangi mereka menikah (lagi) dengan calon suaminya,
apabila telah terjalin kecocokan di antara mereka dengan cara yang baik. Itulah
yang dinasihatkan kepada orang-orang di antara kamu yang beriman kepada
Allah dan hari akhir. Itu lebih suci bagimu dan lebih bersih. Dan Allah
mengetahui, sedangkan kamu tidak mengetahui.

Diriwayatkan oleh Al-Bukhori>, Abu Dawud, At-Tirmidzi dan
lainnya yang bersumber dari Ma’qil bin Yasar, bahwa dia (Ma’qil),
mengawinkan saudara perempuannya dengan seorang laki-laki muslim.
Beberapa hari kemudian, laki-laki tersebut mencerai isterinya satu kali dengan

tidak rujuk kembali, hingga setelah habis masa iddahnya tetapi mereka berdua
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masih saling mencintai. Lalu laki-laki tadi datang bersama ‘Uma>r bin al-
Khatab untuk meminang kembali.

Maka berkatalah Ma’qil bin Yasar kepadeanya: hai lai-laki celaka, aku
telah memuliakan kamu dan mengawinkan kamu dengan saudara
perempuanku, lalu kamu mencerainya. Demi Allah, dia tidak akan kembali
kepadamu selamanya. Lalu Allah mengetahui hajat laki-laki tersebut dan hajat
bekas isterinya yang berminat akan kembali lagi sebagai suami isteri. Maka
Allah menurunkan ayat tersebut.

Setelah mendengar ayat itu, Ma’qil bin Yasar berkata: Aku dengar dan
aku taati Tuhanku. Kemudian ia memanggil laki-laki tersebut dan berkata:
kukawinkan kamu dengannya dan kumuliakan kamu. Hadits ini pun
dikemukakan oleh Ibnu Mardawaih.

. QS. Al-Bagarah Ayat 240

Dan orang-orang yang akan mati di antara kamu dan meninggalkan
istri-istri, hendaklah membuat wasiat untuk istri-istrinya, yaitu nafkah sampai
setahun tanpa mengeluarkannya (dari rumah). Tetapi jika mereka keluar
sendiri, maka tidak ada dosa bagimu mengenai apa yang mereka lakukan
terhadap diri mereka sendiri dalam hal-hal yang baik. Allah Maha Perkasa dan
Maha Bijaksana.

Dikemukakan oleh Ishag bin Rahawaih di dalam tafsirnya yang
bersumber dari Mugatil bin Hibban, bahwa ada seorang laki-laki penduduk
Tha’if datang ke Madinah yang punya beberapa orang laki-laki dan

perempuan, disertai dengan kedua orang tuanya dan isterinya, lalu ia
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meninggal disana. Hal ini disampaikan kepada Nabi SAW. Lalu beliau
membagi-bagikan harta bendanya kepada orang tua dan anak-anaknya secara
ma ru>f, sedang isterinya tidak diberi bagian, tetapi mereka yang diberi bagian
disurun member belanja kepada isteri tadi dari harta tinggalan suaminya itu
selama satu tahun. Berkenan dengan kejadian itu maka turunlah ayat tersebut.
4. QS. Ali-Imron Ayat 113
Mereka beriman kepada Allah dan hari akhir, menyuruh (berbuat)
yang ma ru>f, dan mencegah dari yang munkar dan bersegera (mengerjakan)
berbagai kebajikan. Mereka termasuk orang-orang saleh.
Tatkala ‘Abdullah bin Salam dan teman-temannya masuk islam, para
Rahib Yahudi berkata: Tidak ada orang yang beriman kepada Muhammad
melainkan dia adalah musuh kami, walaupun dia adalah orang-orang terpilih
kami, tapi dia telah meninggalkan agama nenek moyangnya. Mereka berkata
kepada orang-orang yang masuk Islam, ‘Sungguh kalian telah kafir dan
merugi’.
5. QS. An-Nisa’ Ayat 19
Wahai orang-orang beriman tidak halal bagi kamu mewarisi
perempuan dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka
karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan

kepadanya, kecuali apabila mereka melakukan perbuatan keji yang nyata. Dan

bergaullah dengan mereka menurut cara yang patut. Jika kamu tidak menyukai

25 Syaikh Muh}ammad “Ali> al-}Shabuni>, Sthafwatu Tafasi>r, (Da>r: al-Fikr, 2001), 499.
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mereka, (maka bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak menyukai sesuatu,
padahal Allah menjadikan kebaikan yang banyak padanya.

Surah An-Nisa’ ini adalah surah Madaniyyah (diturunkan di
Madinah), diturunkan setelah surah al-Mumta’anah, jumlah ayatnya 176, dan
letaknya di dalam mushaf setelah surah Ali-Imran.

Diriwayatkan, pada masa jahiliyah, apabila ada seorang laki-laki
meninggal dunia, anak laki-laki yang bukan dari istrinya dan walinya yang
berhak mewarisi istri yang ditinggalkannya, seperti mewarisi hartanya. Jika
sebagian mereka hendak mengawininya dengan orang lain, lalu maharnya
diambil oleh pewaris atau tidak dibolehkan kawin lagi.?

6. QS. Ali-Imron Ayat 110

Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, (karena kamu) menyuruh (berbuat) yang ma ru>f, dan mencegah dari
yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman,
tentulah itu lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang beriman, namun
kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik.

Ikrimah dan Mugqatil berkata: Ayat (kuntum khairu ummah) turun
kepada Ibn Mas’ud, Ubay bin Kaab, Muadz} bin Jabal dan Salim budaknya
Hudzaifah yang telah dimerdekakan. Hal itu (disebabkan) bahwa Malik bin Al-
Dayf dan Wahab bin Yahudz}a telah berkata kepada mereka: Sesungguhnya

agama kami lebih baik dari pada agama yang kalian dakwahkan kepada kami,

%6 1bid., 612.
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dan kami lebih baik dan lebih utama daripada kalian, kemudian Allah SWT

menurunkan ayat ini.?’

D. Muna>sabah Ayat-Ayat Tentang Ma’ruf dan Munkar Dalam Al-Qur’a>n

Al-Qur’a>n merupakan kitab suci yang di dalamnya memuat banyak
penjelasan yang berkaitan dengan kehidupan manusia. Singkatnya, al-Qur’a>n
merupakan petunjuk bagi manusia. Dalam memahami al-Qur’a>n agar tidak
terjebak dalam sebuah penafsiran yang sempit maka dibutuhkan muna>sabah
yaitu cara memahami al-Qur’a>n dengan menghubungkan antar ayat dengan ayat
yang lain dengan maksud untuk mencari titik temu yang holistik.

Muna>sabah adalah adanya hubungan antara satu susunan kata dengan
susunan kata yang lain dalam surat dengan surat sebelumnya atau sesudahnya,
atau satu ayat dengan ayat lain dalam al-Qur’a>n, atau melalui makna yang
berhubungan dengannya.?®

Di antara muna>sabah yang berhubungan dengan ayat-ayat tentang
ma’'ru>f dan munkar adalah:

1. QS. Ali-Imron Ayat 104

Bl K ok O Syl Oty A ) 0k B s 153
(1~ 8) Oyadidh

Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru

kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang ma ru>f, dan mencegah
dari yang munkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.

27 Abi> al-H}asan “Ali> bin Ah}mad al-Wah}idi> , Asba>b al-Nuzu>l al-Qur’>an, (Beiru>t:
Da>r al-Kutub al-1lmiyyah), 121.

28 Shalahuddin Hamid, Study Ulumul Qur’an, (Jakarta Timur: Inti Media Cipta Nusantara, 2002),
292.
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Dalam ayat ini dijelaskan bahwa kelangsungan untuk melaksanakan
perbuatan ma’ru>f dan munkar adalah menyuruh segolongan orang untuk
mengajak kebaikan. Hal ini sesuai dengan ayat yang lain yang secaraa
redaksional membicarakan tentang kebaikan.

2. Surat As-Shaad Ayat 32

(r7) ey &35 & 45 85 e A ex sl g dus
Maka dia berkata, "Sesungguhnya aku menyukai segala yang baik

(kuda), yang membuat aku ingat akan kebesaran Tuhanku, sampai
matahari terbenam."

3. Surat Al-Bagarah Ayat 180

s Sl Ged 5D g e 85 5y 3l 285sT as 1) K o
(VAL Gt e

Diwajibkan atas kamu, apabila maut hendak menjemput seseorang di
antara kamu, jika dia meninggalkan harta, berwasiat untuk kedua orang

tua dan kerabat dengan cara yang baik, sebagai kewajiban bagi orang-
orang yang bertakwa.

Ayat ini menjelaskan bahwasanya ma’ru>f itu dilakasanakan dengan
cara lemah lembut. Maksudnya adalah hendaklah seseorang itu berwasiat
kepada kerabat tanpa menghancurkan (masa depan) ahli warisnya. Tidak

berlebih-lebihan dan tidak pula kikir.?

4. Surat Al-Bagarah Ayat 272

V) DA gt A0 A5 e LA s 3 5 ot B 5 RIS il

(YY) dpalled ¥ 25l S Sy 2 2 AT Uy B 435 58
Bukanlah kewajibanmu Muh}ammad menjadikan mereka mendapat
petunjuk, tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk kepada siapa yang
dia kehendaki. Apa pun harta yang kamu infakkan, maka kebaikannya

29 |bnu Katsir, Tafsir lbnu Katsir, terj. Abdul Ghoffar, (Jakarta: Imam Syafi’l, 2003), II. 341,
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untuk dirimu sendiri. Dan janganlah kamu berinfak melainkan karena

mencari rid}a Allah. Dan apa pun harta yang kamu infakkan, niscaya

kamu akan diberi pahala secara penuh dan kamu tidak akan diz}alimi
dirugikan.

Atha’ al-Khurasani mengatakan: jika engkau memberikan sesuatu
karena mencari keridhaan Allah, maka pahala amal itu bukanlah urusanmu. Ini
merupakan makna yang bagus maksudnya adalah bahwa jika seseorang
bersedekah dalam rangka mencari keridhaan Allah maka pahalanya terserah
pada Allah, dan tidak ada masalah baginya, apakah sedekah itu diterima oleh
orang yang baik atau orang yang jahat, orang yang berhak menerima maupun
yang tidak berhak menerima. Oerang yang bersedekah ini tetap mendapatkan
pahala atas niatnya. *

5. Surat Al-Bagarah Ayat 215
S5 oSty A G GG g5 2 AT U o D4R B bl
(YN 0) fuke o @0 OB 2 2 lads g L2l

Mereka bertanya kepadamu Muh}ammad tentang apa yang harus

mereka infakkan. Katakanlah, "Harta apa saja yang kamu infakkan,

hendaknya diperuntukkan bagi kedua orang tua, kerabat, anak yatim,
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan.” Dan kebaikan apa saja
yang kamu kerjakan, maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui.

Maksudnya Allah mengetahui kebaikan apa pun wujudnya, dan dia

akan membalas kebaikan itu dengan pahala yang lebih besar.**

6. Surat Ali -Imran Ayat 26

NETREC IR R SV R TIRERC T EU et UL JCITER ST
(Y1) 38 o0 5 Je 26y 5 B 15 o

30 1bid., 541.
31 1bid,. 416.
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Katakanlah Muh}ammad, "Wahai Tuhan pemilik kekuasaan, engkau
berikan kekuasaan kepada siapa pun yang engkau kehendaki, dan
engkau cabut kekuasaan dari siapa pun yang engkau kehendaki. Engkau
muliakan siapa pun yang engkau kehendaki dan engkau hinakan siapa
pun yang engkau kehendaki. Di tangan engkaulah segala kebajikan.
Sungguh, engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.

7. Surat Al-Bagarah Ayat 105

15 355 Ge a5 5o 16 0 O Gl V5 D T e i il g 6

(Ve o) sl Ladl 45 05 555 05 aiisy S
Orang-orang yang kafir dari Ahli Kitab dan orang-orang musyrik tidak
menginginkan diturunkannya kepadamu suatu kebaikan dari Tuhanmu.
Tetapi secara khusus Allah memberikan rahmat-Nya kepada orang yang
dia kehendaki. Dan Allah pemilik karunia yang besar.

8. Surat An-Nahl Ayat 30

40

52 505 s G0 eds o isdes u;.)..U SNV vi’) JET 56 g u,,UJ k33
(r) &0 35 iy 52

Dan kemudian dikatakan kepada orang yang bertakwa, "Apakah yang
telah diturunkan oleh Tuhanmu" Mereka menjawab, "Kebaikan." Bagi
orang yang berbuat baik di dunia ini mendapat balasan yang baik. Dan

sesungguhnya negeri akhirat pasti lebih baik. Dan itulah sebaik-baik
tempat bagi orang yang bertakwa.

9. Surat Al-Bagarah Ayat 269
S St ) B ws e e gl 38 Sl of o w s S gy

(Y14)

Dia memberikan hikmah kepada siapa yang Dia kehendaki.
Barangsiapa diberi hikmah, sesungguhnya dia telah diberi kebaikan
yang banyak. Dan tidak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali
orang-orang yang mempunyai akal sehat.

10. Surat Al-Anfal Ayat 70
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Wahai Nabi Muh}ammad katakanlah kepada para tawanan perang yang
ada di tanganmu, "Jika Allah mengetahui ada kebaikan di dalam
hatimu, niscaya dia akan memberikan yang lebih baik dari apa yang
telah diambil darimu dan Dia akan mengampuni kamu." Allah Maha
Pengampun, Maha Penyayang.

11. Surat Al-An’am Ayat 158

! 235 db a5 & T s ab 3 &K db 3 RGH (i_g.db ol Y Do |a

.

Brs Gl o s a8 e SuT 1] Gl Ll A Y 3 ol
(Vo) Sgeiia G] |yl

Yang mereka nanti-nantikan hanyalah kedatangan malaikat kepada
mereka, atau kedatangan Tuhanmu, atau sebagian tanda-tanda dari
Tuhanmu. Pada hari datangnya sebagian tanda-tanda Tuhanmu tidak
berguna lagi iman seseorang yang belum beriman sebelum itu, atau
belum berusaha berbuat kebajikan dengan imannya itu. Katakanlah,
"Tunggulah kami pun menunggu.”

12. Surat Al-Bagarah Ayat 106

5 ops A8 Jo 0 B AT Gt i el 2 b e ST e et i
(V)

Ayat yang kami batalkan atau kami hilangkan dari ingatan, pasti kami

ganti dengan yang lebih baik atau yang sebanding dengannya. Tidakkah
kamu tahu bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.

13. Surat Al-Bagarah Ayat 11

(V1) Osiliad 52 G106 o380 3 1A ¥ 2L s 1555
Dan laksanakanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan segala kebaikan

yang kamu kerjakan untuk dirimu, kamu akan mendapatkannya pahala
di sisi Allah. Sungguh, Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.

14. Surat Al-Ma'idah Ayat 48
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Dan kami telah menurunkan kitab al-Qur'a>n kepadamu Muh}ammad
dengan membawa kebenaran, yang membenarkan kitab-kitab yang
diturunkan sebelumnya dan menjaganya, maka putuskanlah perkara
mereka menurut apa yang diturunkan Allah dan janganlah engkau
mengikuti keinginan mereka dengan meninggalkan kebenaran yang
telah datang kepadamu. Untuk setiap umat di antara kamu, kami
berikan aturan dan jalan yang terang. Kalau Allah menghendaki,
niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat saja, tetapi Allah hendak
menguji kamu terhadap karunia yang telah diberikan-Nya kepadamu,
maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah kamu
semua kembali, lalu diberitahukan-Nya kepadamu terhadap apa yang
dahulu kamu perselisihkan.

15. Surat Al-Anbya’ Ayat 90

e Weelsy ol (3 Oseled \j;\f(;s\ iy 4 wb G2 4 ey 4 waant
(2+) Cnnslx G 15155 Uajs

Maka kami kabulkan doa nya, dan kami anugerahkan kepadanya
Yahya, dan kami jadikan istrinya dapat mengandung). Sungguh, mereka
selalu bersegera dalam mengerjakan kebaikan, dan mereka berdoa
kepada kami dengan penuh harap dan cemas. Dan mereka orang-orang
yang khusyuk kepada kami.

16. Ayat Al-Fussilat Ayat 47

Y\@mvj&\ Mbjww\wufwcﬁujaﬁu\rbs”d\
(£V) Ag 3o e G 3T \jju& ] el 2355 walsy

Dan sungguh, di sisi kami mereka termasuk orang-orang pilihan yang
paling baik.

17. Ayat Al-Fussilat Ayat 49
(9) b8 o 2haea by 24 o83 2 Sledy pleg ¥

Manusia tidak jemu memohon kebaikan, dan jika ditimpa malapetaka,
mereka berputus asa dan hilang harapannya.
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18. Surat Al-Anbya’ Ayat 35

(o) dpresf Wlls &5 A5 52y 255105 wopal 435 85 7
Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. Kami akan menguji kamu
dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan. Dan kamu akan
dikembalikan hanya kepada kami.

19. Surat Al-Bagarah Ayat 215

5 osleally S Gy SIS 25 5 T o O,k U e
(YVo) nde 4 @1 36 i3 o \oJxdF s Je2

Mereka bertanya kepadamu Muh}ammad tentang apa yang harus
mereka infakkan. Katakanlah, "Harta apa saja yang kamu infakkan,
hendaknya diperuntukkan bagi kedua orang tua, kerabat, anak yatim,
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan.” Dan kebaikan apa saja
yang kamu kerjakan, maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui.

20. Surat Al-Bagarah Ayat 216

5t O b a8 53 38y B LASS OF b oS0 5557 5y Jall (Gl o
(¥171) D205 ¥ 3 1l g 140 35 55 e

Diwajibkan atas kamu berperang, padahal itu tidak menyenangkan
bagimu. Tetapi boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu

baik bagimu, dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak
baik bagimu. Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.

21. Surat An-Nisa' Ayat 19

G iy pade gl v B sl ‘w By v&i 44V 1T Ll 6 g

O odd BAARS OB Copdll BAas 0 ety (b OF V) GALLET
(14) 555 80 (s 2 145
Wabhai orang-orang beriman tidak halal bagi kamu mewarisi perempuan
dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena
hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan
kepadanya, kecuali apabila mereka melakukan perbuatan keji yang
nyata. Dan bergaullah dengan mereka menurut cara yang patut. Jika
kamu tidak menyukai mereka, maka bersabarlah karena boleh jadi
kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan yang
banyak padanya.
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22. Surat Az-Zalzalah Ayat 7

(V) 85 155 55 JUks feks 3
Maka barang siapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah, niscaya dia
akan melihat balasan nya.

23. Surat Al-Bagarah Ayat 169

(V13) 0pal3 Y G A e 1,88 3 suaadiy Sl 282G )
Sesungguhnya setan itu hanya menyuruh kamu agar berbuat jahat dan
keji, dan mengatakan apa yang tidak kamu ketahui tentang Allah.

24. Surat Yusuf Ayat 24

S ) slasally 15 K 50 UK 4 0 sl OF V3l s fag 4 &2 A

(Y¢) Cmaliddl Este
Dan sungguh, perempuan itu telah berkehendak kepadanya (Yusuf).
Dan Yusuf pun berkehendak kepadanya, sekiranya dia tidak melihat
tanda dari Tuhannya. Demikianlah, kami palingkan darinya keburukan
dan kekejian. Sungguh, dia Yusuf termasuk hamba Kami yang terpilih.

25. Surat Al-lIsra’ Ayat 32

(YY) Mo 303 L2 b\’fiél G 1555 Vs

Dan janganlah kamu mendekati zina itu sungguh suatu perbuatan keji,
dan suatu jalan yang buruk.

26. Surat Al-A'raf Ayat 80

(M) Gl o 25T 2 g 380 G 2 00T a3 J6 3 05
Dan kami juga telah mengutus Lut, ketika dia berkata kepada

kaumnya, "Mengapa kamu melakukan perbuatan keji, yang belum
pernah dilakukan oleh seorang pun sebelum kamu di dunia ini.

27. Surat An-Nisa' Ayat 22

Voo 2Ly Ghag 2206 OS85 Gale B u Y
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Dan janganlah kamu menikahi perempuan-perempuan yang telah
dinikahi oleh ayahmu, kecuali kejadian pada masa yang telah lampau.
Sungguh, perbuatan itu sangat keji dan dibenci oleh Allah dan seburuk-
buruk jalan yang ditempubh.

28. Surat An-Nisa' Ayat 25
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Dan barang siapa di antara kamu tidak mempunyai biaya untuk
menikahi perempuan merdeka yang beriman, maka dihalalkan menikahi
perempuan yang beriman dari hamba sahaya yang kamu miliki. Allah
mengetahui keimananmu. Sebagian dari kamu adalah dari sebagian
yang lain sama-sama keturunan Adam dan Hawa, karena itu nikahilah
mereka dengan izin tuannya dan berilah mereka maskawin yang pantas,
karena mereka adalah perempuan-perempuan yang memelihara diri,
bukan pezina dan bukan pula perempuan yang mengambil laki-laki lain
sebagai peliharaannya. Apabila mereka telah berumah tangga bersuami,
tetapi melakukan perbuatan keji zina, maka hukuman bagi mereka
setengah dari apa hukuman perempuan-perempuan merdeka yang tidak
bersuami. Kebolehan menikahi hamba sahaya itu, adalah bagi orang-
orang yang takut terhadap kesulitan dalam menjaga diri dari perbuatan
zina. Tetapi jika kamu bersabar, itu lebih baik bagimu. Allah Maha
Pengampun Maha Penyayang.

29. Surat An-Nur Ayat 21

jf:{; ifga QLL.;.ZJ\ u\jla:- C:J g3 QUQMMJ\ u\jlaa- 5 Y \}ﬁn\ u.s..U\ \.éﬁ\ ¢
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Wabhai orang-orang yang beriman janganlah kamu menglkutl langkah-
langkah setan. Barang siapa mengikuti langkah-langkah setan, maka
sesungguhnya dia (setan) menyuruh mengerjakan perbuatan yang keji
dan munkar. Kalau bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya
kepadamu, niscaya tidak seorang pun di antara kamu bersih dari
perbuatan keji dan munkar itu selama-lamanya, tetapi Allah
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membersihkan siapa yang dia kehendaki. Dan Allah Maha Mendengar
Maha Mengetahui.

30. Surat Al-Bagarah Ayat 268

(Y1A)

Setan menjanjikan (menakut-nakuti) kemiskinan kepadamu dan
menyuruh kamu berbuat keji, kikir, sedangkan Allah menjanjikan
ampunan dan karunia-Nya kepadamu. Dan Allah Maha Luas, Maha
Mengetahui.

31. Surat Al-A'raf Ayat 28
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Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji, mereka berkata, "Kami
mendapati nenek moyang kami melakukan yang demikian, dan Allah
menyuruh kami mengerjakannya." Katakanlah, "Sesungguhnya Allah
tidak pernah menyuruh berbuat keji. Mengapa kamu membicarakan
tentang Allah apa yang tidak kamu ketahui".
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32. Surat An-Nahl Ayat 90

(3+) 0y 30
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang
melakukan perbuatan keji, kemunkaran, dan permusuhan. Dia memberi
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.
E. Interpretasi Tentang Ma’ru>f dan Munkar
Banyak di antara para mufassir yang memberikan penafsiran tentang

ma’ru>f dan munkar , misalnya ‘Abd al-Rah}ma>n bin Nasi>r bin Abdulla>h

Asy-Sya’di dalam kitabnya yaitu Taisi>r Kala>m al-Mana>n, beliau mengatakan
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bahwa ma’ru>f adalah perbuatan yang baik menurut syara’ dan menurut aqgal,
baik itu kepada Allah maupun kepada manusia.

M. Quraish Shihab juga memberikan kontribusi  penafsiran tentang
ma’ru>f dan munkar yang ditulis di dalam kitabnya yaitu tafsi>r al-Misbah,
beliau mengatakan bahwasanya munkar adalah segala sesuatu baik menurut
ucapan, perbuatan yang bertentangan dengan ketentuan agama, akal, dan adat
istiadat.®® Demikian juga kata ma ’ru>f yang dipahami dalam arti adat istiadat
yang sejalan dengan tuntunan agama.

Ima>m al-Q}urt}ubi> mengatakan munkar adalah Sesungguhnya mereka
tidak melarang satu dengan yang lain, sungguh buruk apa yang mereka perbuat
yaitu perbuatan yang tercela®*

Ima>m T\}abra>ni> mengatakan munkar adalah sebab maksiat dan kafir
karena mereka tidak melarang perbuatan tersebut dan sebagian mereka tidak
melarang satu dengan yang lain mengerjakan perbuatan tercela.®

Ibn Kathsi>r mengatakan *amar ma ru>fnah>i munkar adalah merupakan

suatu kewajiban bagi setiap individu umat sesuai dengan kapasitasnya.=®

32 < Abdul Rahma>n bin Nasi>r bin ‘Abdullah Asy-Sya’di, (CD ROM: al-Maktabah al-Shamilah,
Digital).

33 M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2001), 111. 162.

34 Ima>m Q}urt}ubi>, Tafsi>r al-Q}urt}ubi>, (CD ROM: al-Maktabah al-Sha>milah, Digital).

% Ima>m T}abrani, Tafsi>r al-Qur’an al-Adz}i>m al-Mansub al-T}abrani, (CD ROM: al-
Maktabah al-Sha>milah, Digital).

3 |bn Katsi>r, Luba>bu Tafsi>r Min lbn Kathsi>r, (Kairo: Da>r al-Hilal, 1994).



